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ABSTRAK

Penelitian tentang Kondisi dan Komunitas Karang (Schleracthinia) di Ekosistem
Terumbu Karang Perairan Pulau Pasumpahan telab dilakukan daei bulan Okiober
2008 sampail Januari 2009, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi
ekosistem  terumbu  karang dan komposist serta  struktur komunitas  karang
{Schleractinia) di perairan Pulau Pasumpahan. Melode penelitian adulah “Line
Intercept Transect”™ dan “Stratihed Systematic Sampling” pada dua daerab studi
{barat-selatan dan timur-utara) dan di dua kedalaman {3-5 m dan 7-10 m). Pada
masing-masing strata dilakukan 3 kali pengambilan sampel. Dari hasil penelitian
ditemukan tutupan karang hidup pada daerah timur-utara di kedalaman 7-10 m
sebesar 71,72% (sangat baik) dan didominasi oleb coral brancing (CB) dari jenis
FPorites nigrescent, pada Kedalaman 3-5 m sebesar 25,98% (buruk) vang didominasi
oleh coral masif (CM) dari jenis Porites Jobaia, P. lwiea dan Caeloseris mayeri.
Persentase Tutupan karang hidup pada daerah barat-selatan baik i kedalaman 3-5 m
maupun di kedalaman 7-10 m memiliki kondisi sangat buruk dengan tutupan sebesar
12,29% dan 3,37% yang didominasi oleh coral masif dari jenis Porites fobata,
Terumbu karang di perairan Pulau Pasumpahan disusun oleh 45 spesies karang vang
tergolong kedalam 12 famili dengan spesies dominannya adalah Porites nigrescens
(KR 42,63 ") dan diikuti oleh £. fobata (KR 15,8 %), Gonigsirea aspera (KR 9,71
Ye). Porites litea (KR 9,46 %), dan Favig sp | (KR 4,08 %5). Dari analisis Uji-T pada
taraf 3% dan 1%, ternyata komunitas karang antar daerah studi dan kedalaman di
perairan Pulau Pasumpaban berbeda nyata, Keaneckaragaman karang di perairan
Fulau Pasumpaban tergolong sedang (1.918) dengan indeks diversitas karang antar
stasiun dan kedalaman berkisar 0,78-2,02. lenis penyuson Komunitas karang antar
deerah dan kedalaman di perairan Pulau Pasumpahan tergolong tidak sama dengan
nilai indeks similaritas berkisar antara 20,51 % - 42 47 %4,



. PENDAHULUAN

[.1. Latar Belakang

Terumbu  karang merspakan salah satu ckosistern yang produktif dan sangat
berancka-ragam. Keanekaragaman jenis dan produktivitasnyva hanya dapat ditanding;
cleh ekosistern hutan hujan tropis i daratan, Oleh karena i, ekosistem ini
dikatakan sebagai ekosistem vang subur dan beragam karena kaya akan makanan,
memiliki struktur fisiknva yang rumit, bercabang-cabang, bergua-gua dan berlorong-
lorong sehingga membentuk habitat vang menarik bagi banyak biota lawt (Juwana
dan Mohtarto, 2001 ).

Terumbu karang vang ada masa kinl merupakan basil perturmbuban kamang
selama lebih dart 5000 tahun yang lalu pada saat permukaan bumi sudah stabil,
Ekosistemn ini mervpakan kawasan yvang unik dan spesifik di lingkungan perairan
laut. Keunikanova ialah bentuknyva vang anch, menyerupai batu dan mempunyai
warna dengan  bentuk vang beraneka ragam, sedangkan dianggap spesifik karena
hznva terdapat di perairan laut tropis dengan suhu relatil hangat,

Ekosistem ini sangat dinamis, namun sangal rentan lerhadap perubahan
tingkungan. Faktor lingkungan vang mempengaruhi kelangsungan hidupnya adalah
temperature, salimtas, sedimentasi, dan turbiditas. Akon tetapi, faktor terbesar yang
menyebab kKondisi ckosistem terumbu karang menurun adalah kegiatan manusia
(English, Wilkinson and Baker, 1994), Terjadinya pemanasan global (“zlobal
warming”™) dan sedimentasi yang tinggi di lautan merupakan dampak kegiatan

manusia yang lerus merusak ekosistem  ini. Kerusakannya akan lebih cepat terjadi

= |

da terjadi penebangan hutan di daratan, pembuangan limbah pabrik ke sungai dan

ciploitasi minvak bumi. Akibatnva, produksi primer bersih ekosistem terumbu yang



[

dikontribusi dari karang sebesar 300-5000 g C (carbon) m° per lahun tidak dapat
berfungst lag sebagmmana mestinva. Kontribusi produktivilts primer bersih dan
karang ini jaub lebib tinggi dan ekosistem sekitarmya vaito hanva sebesar 20-40 g C
{carbon) m® per tahun {Dahurd, 2003).

Beberapa bukti telah terjadinya kerusakan terumbu karang di perairan laut
Sumatera Barat sudah mulai dirasakan. Hal ini terbukti dengan terjadinva kerusakan
pantai sepanjang kota Padang akibat abrasi selama tahon 2006, termasuk didalamnya
pantal Sungal Pisang vang dekat dengan Pulau Pasumpahan. Kerusakan pantai ini
terjadi karena terumbu karang yang berfungsi sebapai penahan ombak i perairan
pantai lersebut telah mengalami l-:::ms;ﬂkﬂu akibat faktor alam seperti: gempa,
maupun akibat Kegiatan manusia seperll; penurunan jangkar kapal serta penangkapan
ikan menggunakan bom dan potassivm sianida. Kerusakan terumbuy karang ini
diperparah lagi dengan meningkatnya sedimentasi akibat abrasi pantai yang
membawa partikel-partikel padat dari pantai Sungai Pisang ke perairan Pulau
Pasumpahan (Indrawadi, 2007).

Hasil penelitian beberapa tahun terakhir terhadap kondisi terumbu karang di
peraitan Pulau Pasumpahan cenderung mengalami fluktussi, Pada tahun 1995 luas
tutepan karang hidup pada kawasan i sebesar 204 % (PSPP UBH, 1999, cir.
Miharja, 2003), tahun 1998 sebesar 10,76 % (Efendi, 19993, tahun 1999 scbesar
15,13 % (Fiera, [999) dan tahun 2004 sebesar 7976 % (Miharja, 2005). Dari data
wtupan karang hidup tersebut menunjukkan bahwa kondisi terumbu karang pada
perairan Pulau Pasumpahan dari tabun 1995-1998 mengalami penucunan, Hal ini
disebabkan banyaknya karang di kawasan terscbut  mengalami  pemutihan
(“bleaching™), namun dari tahun 1998 sampai awal tahen 2004 kondisi terumbu

warang terus mengalann perbatkan atau pemuliban, bahkan pada awal tabhun 2004



kondisi terumbu karang di perairan Pulaw Pasumpahan berada dalam kondisi sangat
baik {Miharja, 2003).

Perairan Pulau Pasumpahan merupakan kawasan yang dilelapkan scbaga
Dacrah Perlindungan Laut {DPL). konservasi dan restocking (persedian) sumberdaya
alam laut (DKP. 2006). Daerah i berada dekat dengan garis patahan humi yang
sangat aktif, sehingga bila terjadi gempa dan abrasi di pantai Sungai Pisang akan
dapat mempengaruhn kondist terombu karang di perairan Pulau Pasumpohon, Sejak
tahun 2004 sampai akhic 2007 gangguan alam demikian sangat sering terjadi di
perairan imi {BMG, 2008). Disamping itw. tingginva proses sedimentasi dan
perubahan struktur dasar di perairan Pulau Pasumpahan ini diduga akan dapat
memberikan perubaban yang berarti terhadap tutupan karang hidup, komposisi dan
struktur  komunitas karang di perairan  ini dibandingkan  tahun  scbhelumnya.
Sejauhmana perubahan yang terjadi terhadap kondisi terumbu karang di perairan

Pulau Pasumpahan scjak tabun 2004 sampai saat ini belum didapatkan informasinya.

|.2. Perumusan Masalah

Beberapa permasalahan yang dapat diremuskan diantaranya:

1. Bagaimanakah kondisi ekosistem terumbu karang di perairan Pulau

Pasumpahan?

I

Apa saja komposisi jenis karang (Schlcractinia) di perairan Pulou
Pasumpahan?
3. Bagamanakah struktur Komunilas karang {Schleractinia) di peraitan Pulau

Pasumpahan?



.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1, Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang Kondisi dan Komunitas Karang {Schlerschtinia) di
Ekosistem Terumbu Karang Perairan Pulau Pasumpahan didapatkan kesimpulan
sebapal berikut;

1. Roendisi karang di perairan Pulaw Pasumpahan berada dalam kategori sangat
burek sampai batk. Hal ini ditunjukan dar perscntase mmpan karang hidup
padda daerah barat-selatan sebhesar 12,29 % (sangat buruk) di kedalaman 3-5 m
dan 3,37 % (sangal buruk) di kedalaman 7-10 m, Pada daerah timur-utara
sebesar 2598 % (buruk) i kedalaman 3-5 m dan 71,72 % (baik) di
kedalaman -1 m.

2. Karang di perairan Pulan Pasumpahan ditemukan sehanyvak 43 spesies yang
lergolong kedalam 12 famili dengan spesies dominannya adalah Pories
migrescens (KR 42,63 %) dan diikuti olch P lobara (KR 15,8 %), Goniastrea
asperd (KR 9,71 %e), Porites lutea (KR 9,46 %), dan Fovia sp | (KR 4,08 %).

4. Kepnekaragaman karang di perairan Pulau Pasumpahan tergolong sedang
(1,918} dengan indeks diversitas karang antar stasiun dan kedalaman berkisar
0,78 « 2.02. Jenis penyusun komunitas karang antar daerah dan edalaman di
perairan Pulau Pasumpahan tergolong tidak sama yang ditunjukkan oleh nilai

indecks similaritas berkisar antars 20,51 % - 42,42 14,

3.2, Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini. penulis menyarankan perlunya perhatian khusus

terhadap ekosistem terumbu karang yang berada dalam kondisi sanpat buruk dan
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